
 
 

 
 

ABSTRAK  
 Kelapa sawit adalah salah satu tanaman perkebunan tahunan yang banyak di 

budidayakan di Indonesia. Teknik utama dalam budidaya kelapa sawit adalah proses 

pembibitan kelapa sawit, karena dalam proses ini menentukan apakah tanaman yang di 

hasilkan siap untuk tumbuh dengan baik serta kuat dan dapat menghasilakan produksi 

yang memuaskan atau sebalik nya. Penelitian ini dilakukan dengan alasan selain karna 

mendapatkan keuntungan yang cukup besar juga karena dilatarbelakangi oleh banyak nya 

penjualan bibit kelapa sawit dengan mutu dan kualitasnya rendah, serta penggunaan benih 

kelapa sawit yang palsu atau tidak unggul, hal ini tentunya berdampak pada tingkat 

produktifitas kelapa sawit yang di hasilkan sehingga membuat petani mengalami kerugian 

yang cukup besar. Kegiatan peremajaan atau replanting juga menjadi alasan mengapa 

penelitian ini di lakukan karena petani tentunya memerlukan bibit yang berkualitas baik 

untuk di tanam kembali pada lahan yang sedang dilakukan peremajaan kelapa sawit. 

Menganalisis usaha pembibitan kelapa sawit di lokasi peneliatan yaitu menggunakan 

studi kelayakan usaha, karena dengan adanya studi kelayakan usaha dapat menentukan 

apakah usaha pembibitan kelapa sawit layak atau tidak untuk di lakukan. Penelitian 

dilakukan di desa embala kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel, dengan jumlah populasi adalah 50 orang maka jumlah sampel adalah 

50 orang juga. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Teknik 

analisis yang digunakan adalah dengan analisis biaya, analisis penerimaan, analisis 

pendapatan dan analisis kelayakan usaha. Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha 

pembibitan kelapa sawit di Desa Embala layak untuk di usahakan oleh petani dan cukup 

menguntukan, hal ini dapat di buktikan dengan hasil perhitungan R/C Ratio sebesar 1.76 

dengan nilai pendapatan bersih adalah sebesar Rp3.303.463 yang sudah dikurangi dengan 

tingkat mortalitas sebesar 20 % sehingga usaha pembibitan kelapa sawit ini layak untuk 

di usahakan.   
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usaha. 


